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BAB IlI

METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI

3.1 Metode Penelitian
Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Analisis Literatur
Metode ini membantu peneliti dalam mencari teori-teori dasar yang
diperlukan dalam penelitian, seperti teori tentang metode dempster-shafer dan
kerusakan pada sepeda motor. Referensi yang digunakan dapat berupa buku,
jurnal ilmiah, artikel, dan lain-lain.

2. Wawancara Pakar
Wawancara dengan pakar sepeda yakni seorang teknisi yang telah berpengalaman
selama lebih dari sepuluh tahun dalam memperbaiki sepeda motor. Wawancara
dilakukan untuk mendapat nilai kepercayaan pakar untuk setiap bagian yang
rusak berdasarkan gejala yang diambil dari buku pedoman resmi reparasi.

3. Analisis Sistem
Analisis dilakukan dengan memerhatikan kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan dalam pembangunan sistem, seperti platform pengimplementasian
sistem, basis data, dan berbagai jenis diagram yang dapat membantu
visualisasi sistem. Selain itu, metode penelitian ini juga dilakukan dengan

wawancara dengan pakar kerusakan sepeda motor.
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4. Perancangan Sistem
Perancangan sistem akan dilakukan dengan merancang tampilan untuk
pengguna serta fitur-fitur apa saja yang perlu disediakan untuk mempermudah
atau membuat nyaman pengguna saat menggunakan aplikasi.

5. Pemrograman Sistem
Pemrograman sistem adalah penggabungan antara fitur-fitur yang telah
ditentukan dengan tampilan yang telah dibuat, sehingga ketika pengguna
melakukan sesuatu terhadap tampilan aplikasi, maka aplikasi akan melakukan
suatu pekerjaan tertentu.

6. Uji Coba dan Evaluasi
Setelah pemrograman selesai, maka dilakukan uji coba terhadap keakuratan
hasil pendeteksian kerusakan sepeda motor oleh sistem pakar dengan hasil
pendeteksian oleh pakar disertai dengan hasil evaluasinya. Survei juga
dilakukan dengan meminta sejumlah responden untuk mencoba aplikasi dan
memberikan penilaian terhadap aplikasi tersebut.

7. Penulisan Laporan
Penulisan laporan berguna untuk membuat dokumentasi dari suatu penelitian
serta memberikan informasi terhadap peneliti selanjutnya dalam penelitian

sejenis.

3.2 Analisis Sistem
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang tentang tren
perkembangan teknologi, pengguna smartphone diperkirakan meningkat

jumlahnya, dimana 90 persen dari smartphone tersebut menggunakan sistem
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operasi Android. Dalam penggunaannya, aplikasi ini memerlukan sebuah basis
data lokal yang berdiri sendiri karena data pendeteksian kerusakan tidak
membutuhkan sinkronisasi dengan data dari luar aplikasi.

Topik-topik dalam aplikasi dibagi menjadi dua kategori berdasarkan
pengetahuan pengguna mengenai istilah sepeda motor. Kategori tersebut adalah
diagnosa dasar dan diagnosa lanjutan. Jenis diagnosa di setiap topik berbeda
namun merupakan satu dari dua jenis diagnosa, yaitu diagnosa dari pertanyaan
dan diagnosa dari gejala terdeteksi. Diagnosa dari pertanyaan dimulai dengan
ditampilkannya pertanyaan yang terkait topik. Jawaban yang diterima berupa “ya”
atau “tidak” digunakan untuk menentukan pertanyaan selanjutnya atau hasil
diagnosa. Hal ini didasarkan pada metode forward chaining untuk decision
making. Diagnosa dari gejala terdeteksi dimulai dengan ditampilkannya gejala-
gejala terkait topik, kemudian gejala yang dipilih pengguna melalui checkbox
digunakan sistem untuk mencari dan menghitung bagian yang rusak serta tingkat
kepercayaannya. Hasil perhitungan didapat dari metode Dempster-Shafer.

Fitur tambahan dari sistem adalah glosarium, preferensi, dan informasi
aplikasi. Glosarium menampilkan keterangan istilah yang digunakan dan gambar
untuk beberapa istilah. Preferensi pengguna untuk melihat hasil perhitungan dapat
diatur di bagian preferensi. Informasi-informasi lain terkait aplikasi seperti

sumber informasi dapat dilihat di bagian informasi aplikasi.
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3.3 Rancangan Aplikasi
Secara umum, yang dapat dilakukan pengguna pada aplikasi sistem pakar ini
adalah melakukan diagnosa, melihat glosarium, mengubah preferensi, dan melihat

informasi aplikasi.

Melakukan Diagnosa

Melihat Glosarium

Fengguna
Mengubah Preferensi

Melihat Informasi
Aplikasi

Gambar 3.1 Diagram Use Case Sistem Pakar

3.2.1 Perancangan Aktivitas

Sistem diawali dengan memilih salah satu dari dua kategori berdasarkan
pengetahuan pengguna dengan istilah sepeda motor. Kategori ini dibagi menjadi
dasar dan lanjutan.

Diagnosa dasar terbagi menjadi lima topik yaitu “Mesin Tidak Mau Hidup
atau Sulit Dihidupkan”, “Mesin Kekurangan Tenaga”, “Unjuk Kerja Buruk pada

Putaran Stasioner”, “Unjuk Kerja Buruk pada Kecepatan Tinggi”, dan
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“Pengendalian”. Hanya topik “Pengendalian” yang berjenis diagnosa dari gejala
terdeteksi, sedangkan empat topik lainnya merupakan diagnosa dari pertanyaan.

Diagnosa lanjutan dibagi menjadi sebelas topik yaitu “Rangka, Body Panel,
Sistem Pembuangan Gas”, “Sistem Pelumasan”, “Sistem Bahan Bakar”, “Kepala
Silinder, Klep, Silinder, Piston”, “Kickstarter, Drive Pulley, Driven Pulley,
Clutch”, “Final Reduction”, “Roda Depan, Suspensi, Kemudi”, “Roda Belakang,
Suspensi”, “Sistem Rem”, “Baterai, Sistem Pengisian, Alternator”, dan “Sistem
Pengapian”. Topik-topik tersebut dibuat berdasarkan troubleshooting dari Buku
Pedoman Reparasi Honda Beat. Hanya topik “Baterai, Sistem Pengisian,
Alternator” yang berjenis diagnosa dari pertanyaan, sedangkan sembilan topik
lainnya merupakan diagnosa dari gejala terdeteksi.

Pendiagnosaan topik-topik di atas berjenis diagnosa dari pertanyaan atau
diagnosa dari gejala terdeteksi. Pada diagnosa dari pertanyaan, pertanyaan dan
tombol ya atau tidak ditampilkan ke pengguna. Jawaban ini digunakan untuk
menentukan pertanyaan selanjutnya atau hasil diagnosa. Pada diagram alur di
bawah ini, digambarkan contoh penerapan metode forward chaining untuk
diagnosa dari pertanyaan untuk topik “Mesin Tidak Mau Hidup atau Sulit

Dihidupkan”.
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o Karburater banjir
o Starting enrichment (SE) thermal valve tidak bekerja dengan baik
o Throttle valve terbuka

0 Air deaner kotor
o Pilot screw tidak disetel dengan baik

o Bus tidak bekerja dengan baik
o Busi kotor
o Kabel-kabel sistem pengapian longgar atau terlepas
o Kabel busi putus atau ada hubungan singkat
o Ignition coil tidak bekerja dengan baik
o Ignition pulse generator tidak bekerja dengan baik
o Ignition switch tidak bekerja dengan baik
o Ignition control module (ICM) tidak bekerja dengan baik
o Sidestand switch tidak bekerja dengan baik
o0 Kawat sdestand switch putus tidak bekerja dengan baik

Bus basah?

Percikan
bunga api lemah
atau tidak ada?

Karburator

tersumbat? Karburator kurang mendapat perawatan teratur

/

Bahan bakar

o Fuel line (saluran bahan bakar) tersumbat /
mengalir bebas?

o Fuel auto valve tersumbat
0 Fuel tank breath er tersumbat /

o Fuel gtrainer tersumbat

0 Valve macet terbuka
) ) o Cylinder dan piston rigns aus
Kompres sesuai o Cylinder head gasket rusak
spesifkasi? o Valve macet
o Kontak valve seat tidak benaro Valve timing tidak sesuai

o SE thermal valve tidak bekerja dengan baik
o Inlet pipe bocor
o Karburator tidak disetel dengan benar
o Karburator tersumbat
o Ignintion timing tidak benar(ICM atau Ignition pulse generator rusak)
o Bahan bakar terkontaminasi

Mesin hidup
kemudian mati lagi?

/ Penyebab tidak diketahui )(/ }\ Selesai

Gambar 3.2 Diagram Alur Contoh Penerapan Forward Chaining
Pada diagnosa dari gejala terdeteksi, pilihan gejala-gejala yang berhubungan
dengan topik dan tombol analisa ditampilkan ke pengguna. Setelah pengguna
memilih gejala dan menekan tombol analisa, hasil diagnosa berupa perkiraan
bagian yang rusak dan tingkat kepercayaannya diurutkan dari terbesar hingga

terkecil dan ditampilkan ke pengguna.
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Pengguna

Sistem

Basis Data

Tekan tombol
kategori diagnosa
Dasar atau Lanjutan

Tekan salah satu

Berjenis pilih gejala

tombol topik diagnosa

Jawab

Jenis Ya/Tidak

Tampilkan

pertanyaan

pertanyaan

Ada pertanyaan lain

Pilih gejala

il

Tidak ada pertanyaan lain

Ambil data bagian
rusak dan nilai belief

sort

Tampilkan hasil

-

Hitung dan

decending

Kembalikan data
bagian rusak dan
nilai belief

Gambar 3.3 Diagram Aktivitas Diagnosa Secara Global

Pengaquna

1: Pilih Kategori()

2: Tampilkan Kategori()

! ot

3y Pilih Diagnosa Terdeteksi()

e e

4 : Panggil DiagnosaActivity

DiagnosaActivity

Basis Data

AnalyzeFunction

6 : Tampilkan Gejala()
7 : Pilih Gejala)

:L-

5 : Kembalikan Gejala()

8 : Ambil value dan éejalao

9 : Kembalikan 'Sfali!e dan gejala()

B
10 : Hitung nila Kepercayaan() 1

F 3

11 : Tampilkan hasil()

Gambar 3.4 Diagram Sequence Diagnosa berdasarkan Gejala
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Pengaquna

QuestionActivity QuestionFragment

1 : Pilih Kategori{)

2 : Tampilkan Kategori()

el

.

Lq.-- ay

13 : Piih Diagnosa Pertanyaan() 4:

s

: Panggil QuestionActivity() :
5 : Pangail QuestionFragment

z 1]

7 : Tampilkan Pertanyaan()
8 : Jawab Pertanyaan()

pilkan Pertanyaan atau Hasnlot[ll

9: Tal

=

—

6 : Kembalikan Pertanyaan()

Gambar 3.5 Diagram Sequence Diagnosa dari Pertanyaan

Pada diagnosa dari gejala terdeteksi, metode Dempster-Shafer diterapkan

untuk menghitung tingkat kepercayaan untuk bagian yang rusak bedasarkan gejala

terdeteksi.

memiliki dua field, yaitu idRusak dan value.

Pada array list all adalah himpunan kelas cMassFunction yang

Isi all tergantung dari gejala

terdeteksi yang di-input pengguna.

al1 = ArrayList dari
cMassFunction

(class yang memiliki
field Value dan

idRusak)

I =

al2 add(al1.get(0))
count = 1
countMax = ArrayList1 size()

Ir:'_ count<countl\-1ax7 /’;

sort al2
decending

'—’| | Perkalian dua gejala | | _ —
¢ Tidak
nmValue =0
countTemp =0 - T .
countTempMax = alTemp size L~ =ISLL P
<_  gef(countTemp) >
. dRusak= -~
Ya \H“\\ Irnmll ”.'_ ”
countTemp ~
Ya
< countTempMax? L 4
nmValue +=

alTemp get(countTemp) value
alTemp.remove(countTemp)

Tteatc

\—)( | Penjumiahan untuk idRusak yang sama l |

T|dar
L EEITIR | Finalisasi perhitungan |
al2 = alTemp

Gambar 3.6 Diagram Alur Penerapan Metode Dempster-Shafer
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m —P comp2 = a1z getjcount2) |

comp2 idRusak

comp1 = al1_get{count) Tidak
count2 =0 Ya ¢
count2Max = al2.size Va
0 comp2. idRusak = v
newldRusak =

mm‘l.laoRusak newldRusalk = "a"

comp2 idRusak
Ya

rI

r count2<count2Max? Tidak 3
newldRusak - cmiTemp = new
newldRusak = ’
Tidak =
="nm comp1.idRusak cMassFunction{newldRusak,
new\Value)

—

new\alue = comp2 value * comp1.value
cmfTemp = new cMassFunction{newldRusak, newValue)
r 3 alTemp add{cmfTemp)

=

[ newvalue = (1-comp1_value) * comp2 value j—-

cmfTemp = new cMassFunction(compi idRusak, compi value * (1-comp2 valug)) Ya
alTemp.add{cmfTemp) : |
cmiTemp = new cMassFunclion("e", (1-comp1 value) * (1-comp2.vale)
alTemp_add{cmiTemp)

Gambar 3.7 Diagram Alur untuk Perkalian Dua Gejala

countTemp2 = countTemp+1
(e ) )

countTempMax2 = alTemp size

countTemp =0
countTemphax = alTemp.size

countTemp2
= countTempMax2 ?

alTemp.get(countTemp).idRusak
= alTemp.get{count Temp2).idRusak?
Tidak

couniTemp<
countTempMax 7

Ya;

countTemp++ countTemp2++

alTemp_geticountTemp).value =

Ya

(altemp_geticountTemp).value +
b alTemp.geticountTemp2) valug)

Gambar 3.8 Diagram Alur untuk Penjumlahan untuk idRusak yang Sama
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alTemp.get(countTemp).value =
—» altemp.get{counttemp) value / (1-nmValue)

countTemp = 0 rf_..f-""'- h ~—
counifTe, pMax = alTemp.size - "“‘*»H
alTemp.get(countTemp).idRusak
="g"?
" countTemp Tidak v
< <counfTempMax ? >—
countTemp++ aITemp geh;n:ou“nm?mp}
“*H\/ idRusak = "nm'
Tidak
| Selesai
\ )

Gambar 3.9 Diagram Alur untuk Finalisasi Perhitungan
Di setiap laman aplikasi pada bagian kanan atas terdapat tombol menu yang
memiliki 3 sub-menu, yaitu Glosarium, Preferensi, dan Informasi Aplikasi.
Definisi dari istilah-istilah yang digunakan pada aplikasi ini dapat dilihat di sub-
menu glosarium, pengaturan untuk menampilkan hasil perhitungan dapat diatur di
sub-menu preferensi, sedangkan informasi lain terkait aplikasi ini dapat dilihat di

sub-menu informasi aplikasi.

Pengguna Sistem Database

Tekan menu di Tekan sub menu Ambil data
Action Bar Glosarium glosarium
: Tampilkan

halaman
Gambar 3.10 Diagram Aktivitas Glosarium

Kembalikan
data glosarium

glosarium
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Penaquna ikasi GlosariumActivity Basis Data

: Pilih Glosarium di MenuOE

s

2 : Pangail Glosarium{)

3 : Ambil judul, isi, letak gambar()

4 : Kembalikan judul, Edeﬁnisi, letak gambar()

5 : Tampikan daftar istilah()

Gambar 3.11 Diagram Sequence Glosarium

Pengguna Sistem

Tekan menu di ekan sub-menu ampilkan halaman
action bar preferensi Preferensi

| —
Pilih tampilkan 7 Simpan
/ tidak konfigurasi ~a@

Gambar 3.12 Diagram Aktivitas Preferensi

Pengguna Aplikasi PreferensiActivity
3 Piiih Preferensi di Menu E E
: 2 : Pangail PreferensiAcﬁvityQ :
| 3: Tampilkart' halaman Preferensi() 2
i P
; 4 : Ubah Kofigurasi() 5 : Simpan konfigurasi()

Gambar 3.13 Diagram Sequence Preferensi

Pengguna Sistem

Tekan menu di Tekan sub menu Tampilkan halaman
action bar Informasi Aplikasi Informasi Aplikasi

Gambar 3.14 Diagram Aktivitas Informasi Aplikasi
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Pengquna Aplikasi InformasiActivity

Pilih Informasi di Menud

[

1

2 : Panggil InformasiActiv|ty(

3 : Tampilkan Iri\formasi Aplikasi()

_--q.---_--

Gambar 3.15 Diagram Sequence Informasi Aplikasi
Berikut diagram class pada aplikasi ini. Diagnosa dari pertanyaan dicerminkan
pada class QuestionActivity, sedangkan diagnosa dari dari gejala terdeteksi

dicerminkan pada DiagnosaActivity.

call
| '
call ol BasicActivity 1 T —call —

I 4

InformasiActivity b L FragmentQuesticn
T call

HomeActivity | |

— A s

-

| cal cMassFunction

call
- Walue FLOAT
- 1 all ’j

GlosariumActivity

AnalyzeFunction

+ Analyze | ArrayList<cMassFunction= al) . return arraylist
+ DisplayResult { ArrayList<cMassFunction= al1 } : retum arraylist

Gambar 3.16 Class Diagram Sistem Pakar Pendeteksi Kerusakan Honda Beat
3.2.2  Perancangan Basis Data
Dalam proses perancangannya, sistem pakar pendeksi kerusakan sepeda motor
Honda Beat menggunakan basis data lokal di Android yaitu SQLite. Berikut

adalah rancangan entitas basis data yang digunakan pada sistem
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3.2.3 Entity Relationship Diagram
Dalam proses perancangannya, aplikasi ini menggunakan basis data dengan

bantuan SQLite pada Android. Berikut ini rancangan entitas basis data yang

digunakan.
r 4
gejala ( belief ]

" " -‘

idgejala TEXT PK idgejala TEXT FK f rusak

namagejala TEXT idrusak TEXT FK idrusak TEXT PK

\ | belief FLOAT namarusak TEXT
o

Gambar 3.17 Entity Relationship Diagram
Pada gambar di atas, tabel-tabel digunakan bersama dan saling melengkapi
satu sama lain untuk mendukung aplikasi ini. Berikut adalah perincian dari tabel-
tabel tersebut.
1. Nama tabel : gejala
Kegunaan : menyimpan gejala terkait topik.

Tabel 3.1 Tabel gejala

Nama Kolom | Tipe Data Keterangan
idgejala TEXT primary_key
namagejala TEXT Nama gejala
2. Nama tabel : rusak
Kegunaan : bagian yang rusak terkait topik.

Tabel 3.2 Tabel rusak

Nama Kolom Tipe Data Keterangan
idrusak TEXT primary_key
namarusak TEXT Nama bagian yang rusak
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3. Nama tabel - belief
Kegunaan : menyimpan nilai belief dan hubungan gejala dan rusak.

Tabel 3.3 Tabel belief

Nama Kolom | Tipe Data Keterangan
idgejala TEXT foreign_key
idrusak TEXT foreign_key
value FLOAT Tingkat kepercayaan atau nilai belief
4. Nama tabel : glosarium
Kegunaan : menyimpan isitilah sepeda motor yang digunakan aplikasi.

Tabel 3.4 Tabel glosarium

Nama Kolom | Tipe Data Keterangan
judul TEXT Judul istilah

definisi TEXT Keterangan detail istilah
gambar TEXT Nama gambar

3.4 Rancangan Antarmuka Aplikasi

Sebelum memasuki tahap pemrograman, terlebih dahulu dilakukan proses
perancangan antarmuka yang dapat menggambarkan tampilan sistem secara
keseluruhan.

Pada bagian ini akan dijabarkan perancangan antarmuka pada aplikasi sistem
pakar pendeteksi kerusakan sepeda motor Honda Beat berbasis Android. Secara
garis besar, aplikasi ini memiliki enam jenis halaman utama yaitu awal, daftar
topik, diagnosa dari pertanyaan, diagnosa dari gejala terdeteksi, glosarium dan

informasi aplikasi.
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3.4.1 Halaman awal

Halaman awal adalah halaman pertama saat aplikasi sistem pakar dijalankan.
Pada halaman ini pengguna dapat memilih diagnosa dasar atau lanjutan dan menu
yang berada di kanan atas halaman. Jika menu tersebut ditekan, maka sub menu

glosarium dan informasi aplikasi akan ditampilkan untuk dipilih pengguna.

Q Nama app @

Sistem Pakar
Pendiagnosa Kerusakan

Logo Beat
( Dasar |
( Lanjutan ]

Gambar 3.18 Gambar Rancangan Halaman Awal

m Nama app @

Glosarium

Sistem Pa

Info Aplikasi
Pendiagnosa H WORPRES

Logo Beat

( Dasar

—

Lanjutan |

Gambar 3.19 Gambar Rancangan Sub-menu yang Tampil Saat Menu Ditekan
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3.4.2 Halaman Daftar Topik
Halaman daftar topik adalah halaman yang menampilkan topik-topik sesuai

pilihan pengguna tentang diagnosa dasar atau lanjutan.

< Diagnosa ... @

Sistem Pakar Pendiagnosa
Kerusakan ...

Topik 1

Topik 2

Topik 4

]
)
Topik 3 ]
]
)

r— p— p— p— g—

Topik 5

Gambar 3.20 Gambar Rancangan Halaman Daftar Topik

3.4.3 Halaman Diagnosa dari Pertanyaan

Halaman diagnosa dari pertanyaan adalah halaman diagnosa yang
menampilkan pertanyaan terkait topik dan menerima jawaban ya atau tidak dari
pengguna untuk menentukan pertanyaan selanjutnya atau menampilkan hasil

diagnosa.
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o Topik ©

Topik

Pertanyaan

Kembali ke pertanyaan
sebelumnya

Gambar 3.21 Gambar Rancangan Halaman Diagnosa dari Pertanyaan
3.4.4 Halaman Diagnosa dari Gejala Terdeteksi
Halaman diagnosa dari gejala terdeteksi adalah halaman diagnosa yang
menampilkan gejala terkait topik dan pengguna akan memilih gejala yang

terdeteksi untuk menentukan bagian yang rusak beserta tingkat kepercayaannya.

o Topik )

Topik

Informasi Topik

Gejala :

¥ Gejala 1
(¥)Gejala 2
(Y Gejala 3

Analisa

Gambar 3.22 Gambar Rancangan Halaman Diagnosa dari Gejala Terdeteksi
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3.4.5 Halaman Glosarium
Halaman Glosarium adalah halaman yang memuat berbagai istilah yang
digunakan pada sistem pakar ini. Istilah tersebut ditampilkan dalam sebuah list

view yang jika ditekan akan menampilkan gambar mengenai istilah tersebut.

4 Glosarium @

Glosarium

Judul 1
Definisi 1
Judul 2
Definisi 2
Judul 3
Definisi 3

Judul 4
Definisi 4

Judul 5
Definisi 5

Gambar 3.23 Gambar Rancangan Halaman Glosarium

3.4.6 Halaman Preferensi
Halaman Preferensi adalah halaman yang keterangan dan dua buah radio

button untuk dipilih sebagai preferensi untuk menampilkan hasil perhitungan atau

tidak.
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‘ Preferensi @

Preferensi

Keterangan
® Tampilkan
QO Tidak Tampilkan

Gambar 3.24 Gambar Rancangan Halaman Preferensi
3.4.7 Halaman Informasi Aplikasi
Halaman informasi aplikasi digunakan untuk menampilkan informasi terkait

aplikasi seperti tujuan aplikasi, pembangun aplikasi, maksud dari diagnosa dasar

dan lanjutan, sumber informasi, dan lain-lain.

‘ Infromasi Aplikasi @

Info 1
Detail info 1

Info 2
Detail info 2

Info 3
Detail info 3

Gambar 3.25 Gambar Rancangan Halaman Informasi Aplikasi
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